ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Problematika Pengembangan Kurikulum 2013 di
MAN 1 Trenggalek” ini ditulis oleh ‘Amalin Faridhoh, NIM 17201163135,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Tulungagung, dibimbing oleh Abdullah Chakim, S. Ag,
M.Pd.
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Penelitian ini berangkat dari adanya fenomena perubahan kurikulum
pendidikan Indonesia yang dilakukan berulang kali oleh pemerintah. Perubahan
itu mengharuskan guru mempelajari dan menguasai kurikulum tersebut. Guru juga
harus mengembangkan kurikulum 2013 yang ditetapkan oleh pemerintah.
Terdapat kendala-kendala dalam mengembangkan kurikulum. Disamping itu para
guru juga berusaha mencari solusi atas kendala yang dihadapi dalam
mengembangan kurikulum. Peneitian ini mengambil lokus penelitian di MAN 1
Trenggalek.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Memaparkan Problematika
Pengembangan Kurikulum 2013 di MAN 1 Trenggalek. 2) Memaparkan Solusi
atas Problematika Pengembangan Kurikulum 2013 di MAN 1 Trenggalek.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif
karena ingin menggali data melalui wawancara mendalam, pengamatan
(observasi), dan dokumentasi yang mendukung. Analisis datanya menggunakan
teknik reduksi, penyajian/pemaparan data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi.

Hasil penelitian yang dilakuan menunjukkan bahwa: 1) Problematika
pengembangan kurikulum yang ada di MAN Trenggalek antara lain problem
dalam pengembangan Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Media
Pembelajaran, Bahan Ajar, Metode dan Model Pembelajaran, serta
Pengembangan Alat Evaluasi Pembelajaran. Masalah-masalah itu terjadi antara
lain karena latar belakang siswa yang berbeda, bahan ajar yang sedikit untuk
siswa, kurangnya kesempatan terutama waktu dalam mengembangkan media
pembelajaran, beban administrasi yang banyak, kurangnya kreativitas guru dalam
mengembangkan model serta metode pembelajaran. Beragamnya referensi yang
diberikan oleh media internet untuk bahan ajar juga menjadi kendala dan
mengharuskan guru memberikan pendampingan pada siswa. Serta masih banyak
guru yang belum menguasai IT . 2) Solusi dari problematika pengembangan
kurikulum 2013 di MAN Trenggalek yaitu dengan mengadakan seminar,
workshop, diklat, serta mengadakan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran).
MAN Trenggalek juga menyediakan sarana prasarana yang lengkap serta
mendukung untuk pengembangan kurikulum 2013. Penggunaan media power
point serta video dipilih untuk mempermudah menyampaian materi pada siswa.
Guru-guru melakukan pendampingan pada murid ketika belajar di dalam kelas
terutama dalam proses pengambilan materi agama dari internet. Guru-guru yang



belum bisa menggunakan pembelajaran serta penilaian berbasis IT senantiasa di
dorong dan di dampingi untuk beralih ke model pembelajaran dan penilaian yang
modern.
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This research from the phenomenon of changes in the Indonesian
education curriculum which was carried out repeatedly by the government. This
change requires the teacher to learn and master the curriculum. The teacher must
also develop the 2013 curriculum set by the government. There are obstacles in
developing the curriculum. Besides that, the teachers are also trying to find
solutions to the obstacles faced in developing the curriculum. This research took
the locus of research at Islamic Senior High School State 1 Trenggalek.

The purpose of this study are: 1) Describe the Curriculum Development
Problems 2013 in Islamic Senior High School State 1 Trenggalek. 2) Describe
the Solution to the Curriculum Development Problems 2013 Islamic Senior High
School State 1 Trenggalek.

This research was conducted using a qualitative approach because it
wanted to dig up data through in depth interviews, observations and supporting
documentation. Data analysis uses reduction techniques, data presentation /
exposure and conclusion drawing. Checking the validity of the data used is
triangulation.

The results of the research conducted showed that: 1) Problems in
developing curriculum in Islamic Senior High School State 1 Trenggalek include
problems in developing sylabus, learning implementation plan, learning media,
teaching materials, learning methods and models, and developing learning
evaluation tools. These problems occur among others due to different student
backgrounds, lack of teaching materials for students, lack of opportunities
especially time in developing learning media, a lot of administrative burden, lack
of teacher creativity in developing models and learning methods. The variety of
references given by the internet media for teaching materials also becomes an
obstacle and requires the teacher to provide assistance to students. And there are
still many teachers who have not mastered IT. 2) The solution of the 2013
curriculum development problem in Islamic Senior High School State 1
Trenggalek is by holding seminars, workshops, training and training, and holding
MGMP (Subject Teachers' Consultation). High school 1 Trenggalek also
provides complete infrastructure and support for the development of the 2013
curriculum. The use of power point media and videos was chosen to facilitate the
delivery of material to students. The teachers provide assistance to students when
learning in class, especially in the process of taking religious material from the
internet. Teachers who have not been able to use IT-based learning and
assessment are always encouraged and assisted to move to modern learning and
assessment models.
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